BAB IV

ANALISISDAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips dan Hasl Kegiatan Penelitian
1. Tahap Orientas dan Identifikasi Masalah

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan oasntapangan penelitian
dengan melakukan kegiatan identifikasi awal yangigakup observasi yang
dilakukan dengan pengajaran di kelas dan wawarmsargan guru mata pelajaran
matematika di kelas tersebut tentang proses pejalsia matematika yang
diterapkan di kelas selama ini. Kegiatan orientapangan ini ditujukan untuk
memperoleh gambaran mengenai pelaksanaaan pemaelajaatematika di
sekolah, selain itu untuk mengidentifikasi permaisah-permasalahan yang
berhubungan dengan pembelajaran matematika.

Kegiatan orientasi lapangan yang dilakukan pend@rtujuan untuk
mengetahui metode dan pendekatan pembelajaran mtd#amdi sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara denganngatematika, diperoleh
informasi bahwa metode yang sering digunakan diské&trsebut adalah metode
ceramah dan tanya jawab. Aktivitas guru dalam pésgdran di kelas masih
dominan sedangkan aktivitas siswa di kelas masiarigudiperhatikan.

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan di kelas mnya masih
menggunakan pendekatan konvensional. Dengan meakgunpendekatan
konvensional aktivitas siswa dalam pembelajaraaktitbrgali secara maksimal.

Dari permasalahan tersebut peneliti berkonsultasgdn guru matematika kelas
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tersebut mengenai pendekatan pembelajay@em-ended yang akan dijadikan

pendekatan pembelajaran dalam penelitian ini. Rextde ini diharapkan mampu

menciptakan pembelajaran yang memberikan kesempatpada siswa untuk

menyelesaikan permasalahan-permasalahan materdatigan berbagai cara dan

jawaban sesuai dengan kemampuan masing-masing. #isl@pun yang menjadi

penemuan peneliti pada waktu melakukan orientgsangan adalah sebagai

berikut:

a. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan ajehu kelas
sebelumnya.

b. Siswa kurang senang dengan proses pembelajararsgarga ini diterapkan
di kelasnya.

c. Ketika mengajar di kelas, guru terlalu banyak mangkan dan siswa hanya
mencatat saja.

d. Soal latihan yang diberikan kurang bervariasi.

e. Siswa merasa kesulitan dalam memecahkan masalaiamasng tidak rutin.

2. Penyusunan Komponen Pembelajaran

Setelah melalui tahap orientasi dan identifikassateh, selanjutnya perlu
disusun komponen-komponen pembelajaran. Denganupengn komponen-
komponen pembelajaran ini diharapkan mampu memdrerkemudahan bagi
guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kéasaponen-komponen

pembelajaran ini di antaranya penyusunan baharmajaalat evaluasi.
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Bahan ajar dalam penelitian ini disusun untuk mgkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, bahagaajg disusun disesuaikan
dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan dadaralitian ini yaitu
pendekatan pembelajarapen-ended.

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah eratrelasi dan fungsi.
Soal-soal yang diberikan adalah soal-sipgh-ended. Dengan diberikan soal-soal
tersebut, diharapkan siswa mampu menyelesaikantae@but dengan cara dan
jawaban yang variatif.

Selain penyusunan bahan ajar, disusun pula alaiasraintuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa berupa tes kearangemecahan
masalah. Soal tes kemampuan pemecahan masalabeankdn kepada siswa di
setiap akhir pembelajaran (setiap siklus).

Selain dari tes kemampuan pemecahan masalah, diputaalat evaluasi
berupa jurnal pembelajaran, lembar observasi, drgka@a sikap, dan pedoman
wawancara. Hasil evaluasi dari alat-alat evaluassebut diharapkan dapat

menjadi data yang melengkapi hasil tes kemampueregehan masalah.

3. Hasil Kegiatan Pembelajaran Siklus|

Kegiatan pembelajaran siklus | merupakan tindakamgypertama dalam
penelitian ini. Kegiatan pembelajaran ini sangat nemukan kegiatan
pembelajaran berikutnya karena hasil dan analslieksi pada siklus | akan

dijadikan dasar untuk memperbaiki kegiatan pemaedaj berikutnya.
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Kegiatan pembelajaran siklus 1 terdiri dari 2 peme@n kegiatan
pembelajaran dan 1 pertemuan kegiatan tes sikliagasi waktu untuk kegiatan
pembelajaran adalah 2 jam pelajaran (2 x 30 mesefjangkan alokasi waktu
untuk tes siklus adalah 40 menit. Berikut ini akhnraikan rangkaian kegiatan
tiap pertemuan pada siklus I.

a. Pertemuan |

Pembelajaran pertemuan | dilaksanakan pada taigg&aptember 2009
dengan dihadiri oleh 32 orang siswa karena adaaBgosiswa yang tidak hadir.
Materi yang disampaikan pada pertemuan pertamaaladaintang pengertian
relasi dan cara menyatakan relasi dengan diagramahpahimpunan pasangan
terurut serta diagram Cartesius.

Pada awal pembelajaran guru memeriksa kehadiram skemudian guru
memberikan apersepsi mengenai himpunan dan reBsielah itu, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur pejal@ dengan
menggunakan pendekatapen-ended yang akan dilaksanakan. Berikutnya, guru
membagikan LKS yang akan digunakan sebagai bahadl@engan pokok bahasan
pengertian relasi, cara menyatakan relasi dengagrain panah, himpunan
pasangan terurut dan diagram Cartesius kepadagnrasising siswa.

Siswa terlebih dahulu mengerjakan LKS tersebutraecalividual. Lalu
guru mengelompokkan siswa menjadi 8 kelompok belgompok belajar yang
dibentuk terdiri dari 4 orang siswa yang dipilih elol guru dengan
mempertimbangkan kemampuannya. Guru meminta sisitgk umendiskusikan

jawaban LKS yang sebelumnya telah dikerjakan sdodmidual. Pada awalnya,
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respon siswa terhadap permasalahan yang diberikaihrkurang. Jawaban yang
diberikan oleh siswa belum mencerminkan jawabargydiharapkan oleh guru,
oleh karena itu guru terus mengarahkan dengan mémbe pertanyaan-
pertanyaan agar mendorong siswa untuk menjawabtersgbut dengan jawaban
yang lebih bervariasi.

Setelah diberikan pertanyaan-pertanyaan arahamwa siaulai paham
bagaimana cara menjawab sopén-ended. Berikut ini beberapa contoh jawaban

siswa pada LKS 1.
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Gambar 4.1 Gambar 4.2
Jawaban Siswa1LKS1 Jawaban Siswva2 LKS 1

Gambar 4.1 dan gambar 4.2 adalah beberapa contabga siswa untuk
soal no l.a pada LKS 1. Siswa diberi beberapa gambozatang, siswa
diperintahkan untuk mengelompokkan binatang-birgatarsebut dalam beberapa
himpunan. Jawaban yang diberikan siswa beragam.yAdg mengelompokkan
berdasarkan nama binatang, tempat hidup, cararnbe® biak, dan sebagainya.
Walaupun pada awalnya beberapa siswa tampak ketgagutetapi setelah guru
mengarahkan dengan memberikan pertanyaan-pertgny@asna pun mulai
paham. Sebagian besar siswa masih ingat pengehilpunan dan cara
menyatakan himpunan yang telah mereka pelajareldiskVIl. Mereka rata-rata

kebingungan karena menemukan banyak jawaban yapgt ahberikan, dan
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jawaban siswa yang satu berbeda dengan siswa wamgMereka masih ragu
apakah jawaban mereka benar atau salah, kareranygasoal-soal yang mereka
kerjakan hanya memiliki satu jawaban yang benadi Baberapa siswa masih
banyak bertanya kepada guru.

Pada soal 1.b siswa diminta untuk membuat relasg yaungkin dari
himpunan-himpunan yang telah dibuat pada soaldam menyatakannya dengan
cara yang mereka ketahui. Karena masih banyak sy@mg tidak membaca
terlebih dahulu materi yang akan dipelajari, mdmhyak siswa yang tidak tahu
bagaimana cara menyatakan relasi, mereka pun nieyeaendiri di buku. Pada
saat mengerjakan LKS secara individual, masih atbertapa siswa yang kesulitan
tetapi pada saat berdiskusi dengan kelompoknyaasygng sudah paham dapat
saling bertukar informasi, sehingga siswa-siswagyasalnya kesulitan tersebut
menjadi mengerti bagaimana cara-cara menyatakasi.ré&erikut ini beberapa

contoh jawaban siswa untuk soal 1.b pada LKS 1.
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Pada soal nomor 2, siswa diminta untuk melengkapltyang diberikan

lalu menyatakan fungsi pada tabel tersebut dengam gang mereka telah

ketahui. Berikut ini adalah contoh jawaban-jawabiawa untuk soal nomor 2.
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Pada umumnya siswa dapat menjawab nomor 2, tegphrada beberapa

siswa yang tidak menuliskan relasi dari diagramapaatau koordinat Cartesius

yang mereka buat seperti pada gambar 4.6. Siswabidr juga masih kesulitan

menggambar pada koordinat Cartesius karena makik thenempatkan angka-

angka pada sumbu

Y secara berurutan.

Pada umumnya siswa masih merasa kesulitan untulelesaikan soal-

soalopen-ended dengan waktu yang tersedia, karena biasanya siamgerjakan

soal yang cara dan jawabannya hanya satu (soaltedatup), mereka jadi

banyak bertanya dan diskusi dengan kelompoknyanpemghabiskan waktu yang
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lama, oleh karena itu presentasi hasil diskusinglithan pada pertemuan
berikutnya.
1) Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Pada awal kegiatan pembelajaran, siswa terlihtdartieruntuk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan pendekgbembelajaran yang
digunakan berbeda dengan pembelajaran-pembelagab@iumnya. Tetapi ketika
mengikuti pembelajaran ini siswa masih menganggembelajarannya sulit
karena masih belum terbiasa dengan pendekatan [manBe yang dilakukan,
mereka pun belum terlalu memahami prosedur penavetajyang dilakukan.
Siswa belum terlibat sepenuhnya dalam proses pembeh. Hal ini terlihat dari
masih adanya siswa yang tidak fokus belajar. Bgga respon yang diberikan
terhadap permasalahan yang diberikan oleh guruhmasiihat kurang baik.
Kegiatan siswa di dalam kelompok masih kurang sefer@gan yang diharapkan
karena waktu mengerjakan secara individualnya pwasmasih kesulitan.

Penampilan guru dalam menerapkan pendekatan pgarbelepen-ended
masih kurang. Guru masih kesulitan mengkondisikawas untuk mengerjakan
LKS baik secara individual atau kelompok sesuaigdenalokasi waktu yang
tersedia, sehingga presentasi hasil diskusi kel&anggum bisa terlaksana dan
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Selain ltimbingan yang diberikan
kepada siswa dalam tahap pemecahan masalah mdait teanyak, sehingga

siswa kurang terlatih kemandiriannya dalam mememankasalah.
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2) Jurnal Pembelajaran

Jurnal pembelajaran yang diisi oleh siswa digunakatuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran, tingkat kemampeamecahan masalah siswa
dan respon siswa terhadap pembelajaran. Respoma $s&shadap pembelajaran
dengan pendekatapen-ended pada pertemuan | cukup bervariasi.

Respon positif yang muncul pada pembelajaran pedanh adalah siswa
menganggap pembelajaran yang dilakukan menyenarmg@menarik sehingga
mudah dimengerti. Banyaknya siswa yang memberikgpore positif pada
pertemuan | adalah 16 orang.

Respon negatif yang muncul adalah siswa merasa glajatan yang
dilakukan kurang seru. Selain itu, ada juga sisaagymerasa kesulitan untuk
mengerjakan soal di LKS. Banyaknya siswa yang rperesegatif adalah 6
orang.

Respon netral yang muncul dari siswa adalah siswenganggap
pembelajaran yang dilakukan lumayan menarik. Adga jyang menganggap
cukup menyenangkan. Banyaknya siswa yang memberédspon netral adalah
10 orang.

3) Diskusi dengan Pengamat

Diskusi yang dilakukan dengan pengamat bertujuatukumelakukan
refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukandBsarkan hasil diskusi dengan
pengamat, dapat disimpulkan beberapa perbaikan pang dilakukan untuk

pertemuan berikutnya, yaitu:
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a) Menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas.

b) Menjelaskan prosedur pembelajaran secara jelas.

c) Mengondisikan siswa agar dapat melakukan kerjasatalam diskusi
kelompok dengan baik.

d) Memberikan alokasi waktu secara tepat pada setigfab pembelajaran dan
mengarahkan siswa agar menggunakan alokasi waktua@a dengan baik.

e) Memotivasi siswa untuk mengungkapkan pendapatnytamdadiskusi

kelompok.

b. Pertemuan ||

Pembelajaran pertemuan Il dilaksanakan pada tai@&sptember 2009
dan dihadiri oleh 32 orang siswa karena ada 8 omasga yang tidak hadir.
Materi yang disampaikan adalah tentang fungsi, @onkdomain, range dan
korespondensi satu-satu.

Di awal pembelajaran, guru memeriksa kehadiranasistu mengarahkan
diskusi mengenai LKS pada pertemuan sebelumnyantamberikan aperserpi
mengenai fungsi dan korespondensi satu-satu. Seitelaguru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran dengaggunakan pendekatan
open-ended yang akan dilaksanakan. Berikutnya, guru membagikdS yang
akan digunakan sebagai bahan ajar kepada masiniggnssya.

Siswa terlebih dahulu mengerjakan LKS tersebutraealividual. Lalu
guru mengelompokkan siswa menjadi 8 kelompok belKgompok belajar yang

dibentuk terdiri dari 4 orang siswa yang dipilih elol guru dengan
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mempertimbangkan kemampuannya. Guru meminta sisitgk umendiskusikan
jawaban LKS yang sebelumnya telah dikerjakan secdigidual. Respon siswa
terhadap permasalahan yang diberikan mulai besratéapi masih ada beberapa
siswa yang merasa kesulitan. Contoh jawaban sisik soal-soal pada LKS 2

dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini.
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LKS pada pertemuan kedua diberikan agar siswa laeimahami tentang
pokok bahasan fungsi, domain, kodomain, range gemasponndensi satu-satu.
Siswa diberikan 10 relasi yang dinyatakan dalanbdgai cara dan ditugaskan
untuk mengamati relasi-relasi tersebut, setelatsigwa harus mengelompokkan

relasi-relasi yang mempunyai karakteristik yang &ardan menuliskan
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karakteristik tersebut. Karakteristik-karakterisggng ditemukan siswa dari relasi
yang diberikan sukup beragam, dan jumlah karakilemg pun beragam.

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, perwakigankelompok siswa
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis. Gurungagahkan siswa yang lainnya
untuk menanggapi. Siswa yang lainnya menanggapli ¢iakusi kelompok lain
yang telah dituliskan di papan tulis ketika merekeengganggap jawaban
temannya kurang tepat atau berbeda dengan jawabeekan Sebelum menutup
pembelajaran guru kembali memberikan penguatanriata penegasan materi
dan memberikan kesimpulan hasil pembelajaran yalad dilaksanakan. Selain
itu, guru memberikan informasi tentang materi yakgn dipelajari selanjutnya.

1) Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Pada pembelajaran ini, siswa terlihat mulai tektarntuk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan merekdals cukup memahami
prosedur pembelajaran yang dilakukan. Mereka ntatéibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Respon yang diberikan terhgoamasalahan yang
diberikan pada LKS sudah cukup baik. Walaupun megdp ada beberapa siswa
yang masih merasa kesulitan. Pada saat perwakilalompok siswa
mempresentasikan hasil diskusi, ada beberapa slamaya yang kurang
memperhatikan.

Penampilan guru dalam menerapkan pendekatan pgarbelaudah baik.
Guru sudah bisa mengarahkan siswa agar mengalakasikktu yang tersedia

dengan baik, tetapi pada saat perwakilan kelommykasmempresentasikan hasil
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diskusi kelompoknya guru kurang bisa mengarahkswasiagar mengemukakan
pendapatnya masing-masing.
2) Jurnal Pembelajaran

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan penadekataended pada
pertemuan Il masih tetap bervariasi. Respon pasgifa terhadap pembelajaran
pertemuan Il adalah siswa merasa senang belajagaderpendekatan
pembelajaran yang dilakukan. Ada juga siswa yanggaeggap pembelajaran
yang dilakukan lebih baik daripada pertemuan seeja. Banyaknya siswa
yang memberi respon positif adalah 20 orang.

Respon negatif yang muncul adalah siswa menganggapbelajaran
kurang dimengerti dan susah. Banyaknya siswa yasghlarikan respon negatif
adalah 5 orang.

Respon netral siswa pada pertemuan |l adalah mgggprmpembelajaran
pada pertemuan Il lumayan dimengerti dan lumayaih, swla pula yang tidak
berkomentar. Banyaknya siswa yang memberikan resetal adalah 7 orang.

3) Diskusi dengan Pengamat

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengamat untulakmiedn refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dapatmpulkan beberapa
perbaikan yang perlu dilakukan untuk pertemuarkbérya, yaitu:

a) Harus lebih memotivasi siswa untuk terlibat akéifadn proses pembelajaran.
b) Mengawasi dan memotivasi siswa dalam kegiatan Ked&msupaya lebih

bekerjasama dan saling bertukar pendapat.
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c) Mengontrol waktu pembelajaran dan mengarahkan sgliskelas lebih baik

lagi.

c. TesSiklusl

Tes siklus | dilaksanakan pada tanggal 10 Septe@®@®. Kegiatan ini
berlangsung selama 40 menit. Soal pada tes siklbsrbentuk uraian yang
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pengolahan data hasil tes kemampuan pemecahanamasainbil hanya
32 siswa, hal ini dikarenakan dalam pembelajarantadberapa siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran secara keseluruhan atauasisl@k mengikuti semua
tentamen yang dilaksanakan.

Pada tes siklus | masih banyak siswa yang nilakuyang dari 65, artinya
masih banyak siswa yang tidak tuntas. Pada tesissiklini, jawaban yang
diberikan siswa cukup beragam. Soal yang diberijgada tes siklus | adalah
sebagai berikut:

Benar atau salah pernyataan di bawah ini? Jelagk@abanmu dan berikan
contohnya!

a. Sebuah relasi sudah pasti merupakan fungsi dasganeensi satu-satu.

b. Ada relasi yang merupakan korespondensi satu-setapi relasi tersebut

bukan merupakan fungsi.

Untuk menjawab soal di atas, siswa harus paharartgrgengertian relasi,

fungsi, korespondensi satu-satu dan hubunganngaaJuga harus menjelaskan
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jawabannya dengan alasan masing-masing, serta da@atinjukkan contoh
untuk memperjelas dan memperkuat alasan tersebut.
Beberapa jawaban siswa untuk bagian a. dapat diphda gambar-

gambar di bawah ini.
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Pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa siswa terse@pat menjawab
dengan benar, bahwa pernyataan “sebuah relasi padéimerupakan fungsi dan
korespondensi satu-satu” adalah salah. Tetapi sigwsebut belum bisa
menjelaskan alasannya dengan baik, ia hanya mkanlikebalikan dari
pernyataan yang diberikan, bukan menjelaskannygaiemenuliskan pengertian
relasi, fungsi dan korespondensi yang ia ketahont@h yang diberikan pun
kurang tepat, ia memberikan contoh relasi yang pakan fungsi. Padahal untuk
menjelaskan/memperkuat alasan jawabannya, seharisnmypemberikan contoh

relasi yang bukan merupakan fungsi maupun korespmidatu-satu.
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Gambar 4.10 dan gambar 4.11 menunjukkan jawabava sygng lain.
Siswa ini juga menjawab dengan benar, tetapi dealgaman yang kurang tepat. la
hanya menyatakan bahwa fungsi dan korespondemssaat mempunyai definisi
yang berbeda, tetapi tidak menuliskan definisieleus. la pun malah menyatakan
bahwa belum tentu fungsi dan korespondensi termaslasi. Padahal setiap
fungsi dan korespondensi satu-satu sudah pastipaleaa relasi. Contoh yang
diberikan pun adalah sebuah relasi yang merupakagsf. Seharusnya ia
memberikan contoh relasi yang bukan merupakan fudays korespondensi satu-
satu, sehingga dapat menunjukkan bahwa pernyat@ag giberikan pada soal
adalah salah.

Jawaban siswa untuk soal bagian a. umumnya masiangutepat.
Beberapa siswa menjawab dengan jawaban yang b&tap] alasannya dan
contoh yang diberikan masih salah, ada pula sisava yawaban, alasan dan
contoh yang diberikan salah semua. Tetapi ada pelserapa siswa yang
menjawab soal yang diberikan dengan cukup baik.t@Pmya pada gambar-

gambar dibawah ini.
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Gambar 4.12
Jawaban Siswa 4 Tes Siklusl|

Pada gambar 4.12 dapat dilihat bahwa siswa ini am&al) dengan benar.
Alasan yang diberikan pun cukup baik, ia menjelaskahwa fungsi memiliki
aturan bahwa setiap domain harus memiliki pasangpat satu di kodomain
sedangkan korespondensi satu-satu memiliki atuednwé jumlah domain dan
kodomain harus sama. Jawaban siswa tersebut mengensi sudah benar,
tetapi jawabannya mengenai korespondensi satussaih kurang tepat, memang
benar bahwa dalam korespondensi satu-satu jumlataidodan kodomain harus
sama, tetapi ada pula yang jumlah domain dan kouoimys sama tetapi bukan
korespondensi satu-satu. la tidak menjelaskan g aturan pemetaan dari
domain ke kodomain pada korespondensi satu-satyahaenjelaskan jumlah
domain dan kodomainnya saja.

Contoh yang diberikan pada gambar 4.12 cukup balawpun masih
kurang tepat. Seharusnya ia menunjukkan relasi yarkgn merupakan fungsi

dan korespondensi satu-satu. Tetapi ia hanya mekkar) bahwa ada relasi yang

a7



bukan korenpondensi satu-satu, tidak menunjukkdmvaaada pula relasi yang
bukan merupakan fungsi.

Dari penjelasan diatas mengenai jawaban-jawabamastapat dilihat
bahwa kemampuan pemecahan siswa masih rendah, basjak siswa yang
kesulitan pada tahap memahami masalah. Jadi jawaranmereka berikan pun
masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Hah@mjadi penyebab mengapa

masih banyak siswa yang nilainya dibawah 65 atéunbé&untas.

4. Hasll Kegiatan Pembelajaran Siklus||

Kegiatan pembelajaran siklus Il juga terdiri darip@rtemuan kegiatan
pembelajaran dan 1 kegiatan tes siklus. Alokasitwalntuk kegiatan belajar
mengajar adalah 2 jam pelajaran (2 x 40 menit)arsgkhn alokasi waktu untuk
tes adalah 40 menit. Berikut ini akan diuraikargiaian kegiatan tiap pertemuan
pada siklus II.
a. Pertemuan Il

Pembelajaran pertemuan lll dilaksanakan pada tarfggaktober 2009
dan dihadiri oleh 39 orang siswa karena 1 orangasigdak hadir. Materi yang
disampaikan pada pertemuan IlI adalah tentang nitemghnilai fungsi, dan
menentukan rumus fungsi jika nilai dan data funijjsetahui.

Di awal kegiatan pembelajaran, guru memberikan sapsi tentang
menghitung nilai fungsi dan menentukan nilai fung&iemudian, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur pajatmn yang akan

dilaksanakan secara singkat karena siswa sudah tetdgasa dengan prosedur
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pembelajaran seperti itu. Berikutnya, guru memiaerikKS tentang menghitung
nilai fungsi, dan menentukan rumus fungsi jikaindian data fungsi diketahui.
Siswa terlebih dahulu mengerjakan LKS tersebutraecalividual. Lalu

guru mengelompokkan siswa menjadi 10 kelompok aeldfelompok belajar
yang dibentuk terdiri dari 3-4 orang siswa yangilitipoleh guru dengan
mempertimbangkan kemampuannya. Guru meminta sisitgk umendiskusikan
jawaban LKS yang sebelumnya telah dikerjakan seicaigidual. Respon siswa
terhadap permasalahan yang diberikan sudah besvaetapi masih ada beberapa

siswa yang merasa kesulitan. Contoh jawaban siswak ULKS 3 dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Pada LKS 3, pokok bahasan yang dipelajari adalahghing nilai
fungsi serta menentukan rumus fungsi jika nilai data fungsi diketahui. Siswa
diberikan 5 fungsi yang dinyatakan dalam cara-cgamg berbeda, siswa
ditugaskan untuk melengkapi fungsi-fungsi terseéhlut menuliskan karakteristik-
karakteristik yang sama yang mereka temukan dagdufungsi yang diberikan.

Rata-rata siswa tidak terlalu kesulitan untuk mghapi fungsi-fungsi tersebut.
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Ketika menuliskan karakteristik-karakteristik yargpma dari fungsi-fungsi
tersebut, jawaban siswa beragam.

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, perwakigankelompok siswa
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis. Gurungagahkan siswa yang lainnya
untuk menanggapi. Siswa yang lainnya menanggapli ¢iakusi kelompok lain
yang telah dituliskan di papan tulis ketika merekeengganggap jawaban
temannya kurang tepat atau berbeda dengan jawabagkan Siswa lebih berani
untuk menyampaikan pendapat-pendapatnya bila = dibgkeh dengan
pembelajaran pada siklus I. Sebelum menutup peabata guru kembali
memberikan penguatan materi atau penegasan matemi memberikan
kesimpulan hasil pembelajaran yang telah dilaksamakSelain itu, guru
memberikan informasi materi yang akan dipelajdeargatnya.

1) Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Pada kegiatan pembelajaran ini, siswa terlihat hletgrtarik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini dikaremakaereka sudah memahami
prosedur pembelajaran yang dilakukan. Mereka sadkibp terlibat dalam proses
pembelajaran, walaupun masih ada kegiatan siswg gidak relevan misalnya
mengobrol dan jalan-jalan. Kegiatan siswa di dakaiompok mulai lebih baik
karena mereka mampu bekerja sama dengan baik dtukdrependapat dengan
teman sekelompoknya.

Penampilan guru dalam menerapkan pendekatan pgarbelepen-ended
di dalam pembelajaran sudah baik walaupun masitkekiarangan. Guru harus

lebih baik dalam mengondisikan siswa agar lebihtibterbelajar dan
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memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan ketika ada siswa yang
sedang presentasi di depan kelas.
2) Jurnal Pembelajaran

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendegatabelajaran
open-ended masih tetap bervariasi. Tetapi, terjadi penuruegpon positif siswa.

Respon positif siswa terhadap pembelajaran pertenilaadalah siswa
sangat senang. Siswa menganggap pembelajaranngmsyédkan dan membuat
mereka lebih mengerti. Banyaknya siswa yang memderirespon positif
sebanyak 19 orang.

Respon negatif siswa terhadap pembelajaran mateamatiengan
menggunakan pendekatapen-ended adalah siswa merasa pusing dan kesulitan.
Banyaknya siswa yang memberikan respon negatif adenneningkat bila
dibandingkan dengan pertemuan sebelumya, yaituadienjorang.

Respon netral yang diberikan siswa terhadap pefab@&aadalah siswa
menganggap cukup sulit tetapi cukup dimengerti, dda yang menganggap
pembelajarannya biasa-biasa saja. Banyaknya sismg ynemberikan respon
netral adalah 6 orang.

3) Diskusi dengan Pengamat

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengamat untulakuiehn refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dapatmpulkan beberapa
perbaikan yang perlu dilakukan untuk pertemuarkbarya, yaitu:

a) Harus lebih memotivasi siswa agar lebih aktif dalegiatan pembelajaran.
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b) Memotivasi siswa agar bekerja sama dengan baikndkeédompok belajarnya
masing-masing.

c) Mengawasi siswa agar tidak melakukan kegiatan-ka&gigang tidak relevan
pada saat kegiatan pembelajaran.

d) Mengontrol waktu pembelajaran dan mengarahkan sgliskelas lebih baik

lagi.

b. Pertemuan IV

Pembelajaran pertemuan IV dilaksanakan pada targgaktober 2009
dan dihadiri oleh 37 orang siswa, karena 3 orasgasitidak hadir. Materi yang
disampaikan adalah tentang menentukan jumlah futheysikorespondensi satu-
satu jika banyaknya anggota domain dan kodomaietatii.

Setelah guru memeriksa kehadiran siswa, guru mekaneraperserpsi
mengenai materi yang akan diajarkan yaitu menentykanlah fungsi dan
korespondensi satu-satu jika banyaknya anggota idosaa kodomain diketahui.
Kemudian, guru menyampaikan tujuan pembelajaranpl@sedur pembelajaran
yang akan dilaksanakan secara singkat karena sisdah mulai terbiasa dengan
prosedur pembelajaran seperti itu. Berikutnya, gmemberikan LKS tentang
menghitung nilai fungsi, dan menentukan rumus fujiks nilai dan data fungsi
diketahui.

Siswa terlebih dahulu mengerjakan LKS tersebutraecalividual. Lalu
guru mengelompokkan siswa menjadi 9 kelompok belKglompok belajar yang

dibentuk terdiri dari 4-5 orang siswa yang dipilioleh guru dengan
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mempertimbangkan kemampuannya. Guru meminta sisitgk umendiskusikan
jawaban LKS yang sebelumnya telah dikerjakan secadigidual. Respon siswa
terhadap permasalahan yang diberikan bervarigapitmasih ada beberapa siswa

yang merasa kebingungan dan kesulitan. Contoh mwaiswa untuk LKS 4

dapat dilihat dari gambar-gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.17
Jawaban Siswa3LKS4

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, perwakigankelompok siswa
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis. Gurungagahkan siswa yang lainnya
untuk menanggapi. Siswa yang lainnya menanggapli ¢iakusi kelompok lain
yang telah dituliskan di papan tulis ketika merekeengganggap jawaban
temannya kurang tepat atau berbeda dengan jawabaakan Siswa sudah cukup
berani untuk menyampaikan pendapat-pendapatnya. elieb menutup
pembelajaran guru kembali memberikan penguatanrih@sel penegasan materi
dan memberikan kesimpulan hasil pembelajaran yalady tdilaksanakan. Selain
itu, guru memberikan informasi mengenai materi yakan dipelajari selanjutnya.
1) Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Kegiatan siswa di dalam kelompok terlihat semalaik bAktivitas siswa
yang kurang relevan sudah mulai berkurang, siswd leertib dalam kegiatan
pembelajaran. Tetapi ada siswa yang sedikit gadkh merasa kesulitan
mengerjakan LKS yang diberikan dan ada siswa yamgng memperhatikan
presentasi temannya di depan kelas. Penampilan datam menerapkan
pendekatan pembelajarapen-ended di dalam pembelajaran juga semakin baik

dibandingkan pertemuan-pertemuan sebelumnya.
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2) Jurnal Pembelajaran

Respon positif siswa terhadap pembelajaran matkanatiengan
pendekatan pembelajarampen-ended adalah siswa merasa senang dan
pelajarannya semakin mudah dimengerti. Banyakngaasiyang memberikan
respon positif adalah 23 orang.

Respon negatif yang diberikan oleh siswa adalah &89 diberikan
susah dan tidak dimengerti. Banyaknya siswa yangbeekan respon negatif
adalah 5 orang.

Respon netral yang diberikan oleh siswa adalah pegjanannya seru tapi
pusing, dan beberapa tidak berkomentar apa-apayaRaya siswa yang
memberikan respon netral terhadap pembelajaranadepgndekatanpen-ended
pada pertemuan IV adalah 4 orang.

3) Diskusi dengan Pengamat

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengamat untulakmiehn refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dapatmpulkan beberapa
perbaikan yang perlu dilakukan untuk pertemuarkbérya, yaitu:

a) Memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam progesmbelajaran dan tetap
fokus sampai akhir pembelajaran.
b) Mengawasi dan mengarahkan jalannya diskusi kelordpalkdiskusi kelas.

c) Mengontrol waktu pembelajaran lebih baik lagi.
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c. TesSiklusll

Tes siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 5 Oktol@092 Kegiatan ini
berlangsung selama 40 menit. Soal pada tes siklierbentuk uraian untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pada tes siklus Il siswa yang tuntas adalah sekaB§asiswa, berarti
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengarsitdgs |. Pada tes siklus Il
ini, siswa diberi soal pemecahan masalah untuk memgmahaman mereka
tentang materi menentukan nilai fungsi. Soal yaigertkan pada tes siklus Il
adalah sebagai berikut:

Pada hari senin diadakan upacara bendera. Gerbkaofals dibuka pukul
06.00, dan pada saat itu datang 4 orang siswa ¥dlad 0 menit pertama setelah
gerbang dibuka datang 9 orang, 10 menit kedua gdté@rorang, 10 menit ketiga
datang 25 orang, dst. Relasi dari “waktu” ke “jumlaiswa yang datang”
merupakan sebuah fungsi. Jika peraturan di selamlatah “siswa yang boleh ikut
upacara adalah siswa yang paling lambat datangl @ak00”, dan jumlah siswa
kelas VIII seluruhnya adalah 210 orang, maka beoapag siswa kelas VIII yang
tidak ikut upacara? Jelaskan jawabanmu! (Jika susddsai, periksa kembali
jawabanmu dengan menunjukkan bahwa dari hasil deiumu, jumlah siswa
kelas VIII seluruhnya sesuai dengan yang tercamtiusoal, yaitu 210 orang)

Jawaban-jawaban siswa untuk soal diatas dapatatilitari gambar-

gambar di bawabh ini:
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Jawaban Siswa 1 Tes Siklus||

Dari gambar 4.18 dapat dilihat bahwa siswa tersebutah bisa
menemukan aturan fungsi dan menghitung nilai fudgsi soal yang diberikan,
tetapi ia kurang teliti membaca dan memahami gzala soal disebutkan “siswa
yang boleh ikut upacara adalah siswa yang palinthé datang pukul 07.00,
tetapi ia hanya menghitung jumlah siswa yang datargpai pukul 06.50 saja.
Jadi seharusnya yang ikut upacara adalah 210 oranggenjawab 139 orang.
Pernyataan yang diberikannya pun terbalik, sehgeugiang boleh upacara itu
adalah siswa yang paling lambat datang pukul O%é€@pi ia menuliskan yang

tidak ikut upacara justru yang datang sebelum pOKwO0.
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Gambar 4.19
Jawaban Siswa 2 Tes Sklus||
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Dari gambar 4.19 dapat dilihat bahwa siswa yang sndah bisa
menentukan rumus fungsi, dan menghitung nilai fudgs soal yang diberikan.
la pun sudah memahami soal yang diberikan dan m@&nekan strategi
penyelesaian, tetapi masih kurang teliti dalam magi@n strategi penyelesaian.
Seharusnya jawaban dari soal tersebut adalah g,aeetapi ia salah menghitung

sehingga jawabannya adalah 3 orang. la pun tidakeanksa kembali hasilnya.
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Gambar 4.20
Jawaban Siswa 3 Tes Sklus||

Dari gambar 4.20 dapat dilihat bahwa jawaban sisyang ini
kesalahannya sama dengan jawaban siswa pada gdmBayaitu kurang teliti

dalam menerapkan strategi penyelesaiannya, sehjagghannya pun salah.
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Jawaban Siswa 4 Tes Sklus||
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Gambar 4.22
Jawaban Siswa 5 Tes Sklusl|

Dari gambar 4.21 dan gambar 4.22 dapat dilihat bakedua siswa
tersebut sudah bisa menjawab soal dengan baik. kiledapat memahami
masalah, merencanakan strategi penyelesaian, rp&aaratrategi penyelesaian,
dan memeriksa kembali hasilnya, sehingga jawababergar.

Dari jawaban-jawaban siswa untuk soal yang dibaripada siklus I
dapat dilihat bahwa banyak siswa yang masih kudalgm tahap menerapkan
strategi penyelesaian dan memeriksa hasil. Tetegwas sudah mulai bisa

memahami masalah dan merencanakan strategi pesigeles

5. Hasll Kegiatan Pembelajaran Siklus|1|

Kegiatan pembelajaran siklus Il juga terdiri d@ripertemuan kegiatan
pembelajaran dan 1 pertemuan kegiatan tes sikliagasi waktu untuk kegiatan
pembelajaran adalah 2 jam pelajaran (2 x 40 mesgtjangkan alokasi waktu
untuk tes siklus adalah 40 menit. Berikut ini akdinraikan rangkaian tiap

pertemuan pada siklus IIl.
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a. PertemuanV

Pembelajaran pertemuan V dilaksanakan pada taBgQ&tober 2009 dan
dihadiri oleh 36 orang siswa karena 4 orang siswakthadir. Materi yang
disampaikan adalah menyusun tabel pasangan nilbapedengan nilai fungsi.

Setelah guru memeriksa kehadiran siswa, guru mekalperaperserpsi
mengenai materi yang akan diajarkan yaitu menytesioel pasangan nilai peubah
dengan nilai fungsi. Kemudian, guru menyampaikgnaiu pembelajaran dan
prosedur pembelajaran yang akan dilaksanakan seicaglat karena siswa sudah
terbiasa dengan prosedur pembelajaran seperBdéukutnya, guru memberikan
LKS tentang menyusun tabel pasangan nilai peubagadtenilai fungsi.

Siswa terlebih dahulu mengerjakan LKS tersebutraealividual. Lalu
guru mengelompokkan siswa menjadi 9 kelompok belKj@ompok belajar yang
dibentuk terdiri dari 4 orang siswa yang dipilih elol guru dengan
mempertimbangkan kemampuannya. Guru meminta sisitgk umendiskusikan
jawaban LKS yang sebelumnya telah dikerjakan secada/idual. Contoh

jawaban siswa untuk LKS 5 dapat dilihat dari gangmmnbar di bawah ini.
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Gambar 4.23
Jawaban SiswvalLKS5
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Jawaban Siswa 2 LKS5

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, perwakigankelompok siswa
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis. Gurungagahkan siswa yang lainnya
untuk menanggapi. Siswa yang lainnya menanggapli ¢iakusi kelompok lain
yang telah dituliskan di papan tulis ketika merekeengganggap jawaban
temannya kurang tepat atau berbeda dengan jawab@kan Siswa sudah berani
untuk menyampaikan pendapat-pendapatnya. Sebelunutape pembelajaran
guru kembali memberikan penguatan materi atau @ea®g materi dan
memberikan kesimpulan hasil pembelajaran yang teéiaiksanakan. Selain itu,
guru memberikan informasi mengenai materi yang alka@lajari selanjutnya.

1) Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Kegiatan siswa di dalam kelompok terlihat semalaik bAktivitas siswa
yang kurang relevan sudah berkurang, siswa lebitibtedalam kegiatan
pembelajaran walaupun tetap ada siswa yang meridgaika diskusi kelompok

dan ada siswa yang kurang memperhatikan preséaetasnnya di depan kelas.
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Penampilan guru dalam menerapkan pendekatan pgarbelepen-ended

di dalam pembelajaran juga semakin baik dibandinggartemuan-pertemuan
pada siklus Il. Guru memberikan motivasi kepadaaiagar lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan mengikuti kegiatan peajdrah dengan baik, dan
motivasi tersebut ternyata berdampak positif tespasiswa. Hal ini terlihat dari
aktivitas siswa yang semakin terarah,baik saat ewgigan LKS secara
individual, saat diskusi kelompok, maupun ketikeegentasi hasil diskusi
kelompok.

2) Jurnal Pembelajaran

Respon positif siswa terhadap pembelajaran matkaatiengan
pendekatan pembelajaraopen-ended adalah siswa merasa sangat senang,
pelajarannya dimengerti dan pembelajarannya lelitk baripada pertemuan
sebelumnya. Banyaknya siswa yang memberikan rgspstif adalah 26 orang.

Respon negatif yang diberikan oleh siswa adalah &8g diberikan
pusing. Banyaknya siswa yang memberikan resportihegalah 4 orang.

Respon netral yang diberikan oleh siswa adalah pkEgabannya agak
susah-susah gampang. Banyaknya siswa yang menmbeejaon netral terhadap
pembelajaran dengan pendekatpen-ended pada pertemuan V adalah 2 orang.

3) Diskusi dengan Pengamat

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengamat untulakuiehn refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dapatmpulkan beberapa

perbaikan yang perlu dilakukan untuk pertemuarkbarya, yaitu:
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a) Memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam progEsmbelajaran dan tetap
fokus sampai akhir pembelajaran.

b) Mengawasi dan mengarahkan jalannya diskusi kelordpalkdiskusi kelas.

c) Mengontrol waktu pembelajaran lebih baik lagi.

b. Pertemuan VI

Pembelajaran pertemuan VI dilaksanakan pada tarigg@ktober 2009
dan dihadiri oleh 37 orang siswa karena 3 orangasigdak hadir. Materi yang
disampaikan adalah menggambar grafik fungsi padedkwat Cartesius.

Setelah guru memeriksa kehadiran siswa, guru mekalpeaperserpsi
mengenai materi yang akan diajarkan yaitu menggangbafik fungsi pada
koordinat Cartesius. Kemudian, guru menyampaikgnatu pembelajaran dan
prosedur pembelajaran yang akan dilaksanakan ssic@ieat karena siswa sudah
terbiasa dengan prosedur pembelajaran seperBéukutnya, guru memberikan
LKS tentang menggambar grafik fungsi pada koordi@atrtesius. Contoh

jawaban siswa untuk LKS 6 dapat dilihat pada garglanbar di bawah ini.
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Jawaban SiswalLKS 6 Jawaban Siswa2 LKS 6

Siswa terlebih dahulu mengerjakan LKS tersebutraeralividual. Lalu
guru mengelompokkan siswa menjadi 9 kelompok bel&glompok belajar yang
dibentuk  terdiri dari 4-5 orang siswa yang dipilioleh guru dengan
mempertimbangkan kemampuannya. Guru meminta sist&k umendiskusikan
jawaban LKS yang sebelumnya telah dikerjakan secadigidual. Respon siswa
terhadap permasalahan yang diberikan lebih bai& plkbandingkan dengan
pertemuan sebelumnya.

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, perwakigankelompok siswa
menuliskan hasil diskusinya di papan tulis. Gurungagahkan siswa yang lainnya

untuk menanggapi. Siswa yang lainnya menanggapli ¢iakusi kelompok lain
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yang telah dituliskan di papan tulis ketika merekeengganggap jawaban
temannya kurang tepat atau berbeda dengan jawabwaakan Siswa berani untuk
menyampaikan pendapat-pendapatnya atau bertangal&eru jika masih ada
yang kurang dimengerti Sebelum menutup pembelajagamu kembali
memberikan penguatan materi atau penegasan matan memberikan
kesimpulan hasil pembelajaran yang telah dilaksamakSelain itu, guru
memberikan informasi mengenai tes yang akan dilakubada pertemuan
berikutnya.

1) Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Kegiatan siswa di dalam kelompok terlihat semalark bAktivitas siswa
yang kurang relevan berkurang, siswa lebih tertitamh kegiatan pembelajaran
walaupun ada siswa yang kurang memperhatikan @eddesnannya presentasi di
depan kelas.

Penampilan guru dalam menerapkan pendekatan pgarbelepen-ended
di dalam pembelajaran juga semakin baik dibandingkertemuan sebelumnya.
Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebitif a@alam kegiatan
pembelajaran dan mengikuti kegiatan pembelajaramgate baik, dan motivasi
tersebut ternyata berdampak positif terhadap sislahini terlihat dari aktivitas
siswa yang semakin terarah,baik saat mengerjaka® &&cara individual, saat
diskusi kelompok, maupun ketika presentasi haskudi kelompok.

2) Jurnal Pembelajaran

Respon positif siswa terhadap pembelajaran matkanatiengan

pendekatan pembelajaraompen-ended adalah siswa merasa senang dan
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pelajarannya semakin mudah dimengerti. Banyakngaasiyang memberikan
respon positif adalah 29 orang.

Respon negatif yang diberikan oleh siswa adalah 1&®) diberikan sulit
dan pusing. Banyaknya siswa yang memberikan resegatif adalah 2 orang.

Respon netral yang diberikan oleh siswa adalah pkjabannya
menyenangkan tapi rumit. Banyaknya siswa yang meakdre respon netral
terhadap pembelajaran dengan pendekapan-ended pada pertemuan VI adalah
1 orang.

3) Diskusi dengan Pengamat

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengamat untulakuiehn refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dapatmpulkan beberapa
perbaikan yang perlu dilakukan untuk pertemuarkbérya, yaitu:

a) Memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam progEsmbelajaran dan tetap
fokus sampai akhir pembelajaran.

b) Mengontrol waktu pembelajaran lebih baik lagi.

C. TesSikluslll

Tes siklus lll dilaksanakan pada tanggal 15 Oktdd@09. Kegiatan ini
berlangsung selama 40 menit. Soal pada tes siKlusetbentuk uraian untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pada tes siklus Ill, siswa yang tuntas sebanya&rd@g sedangkan yang

tidak tuntas sebanyak 3 orang. Siswa yang tuntagyat@mi peningkatan jika
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dibandingkan dengan tes siklus Il. Contoh jawahbawas untuk Tes Siklus Il

dapat dilihat dari gambar-gambar dibawah ini.
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Gambar 4.27

Jawaban Siswa 1 Tes Siklus|11
Dari gambar 4.27 dapat dilihat bahwa siswa terseirriganggap bahwa
untung dari 10 baju dapat dicari dengan mencamungtdari 5 baju terlebih

dahulu, lalu dikalikan dua. Padahal jawaban tersebiah, jadi siswa tersebut

kurang dapat memahami masalah.

Gambar 4.28
Jawaban Siswa 2 Tes Sklus|11

Pada gambar 4.28 dapat dilihat bahwa siswa tersdpdat menemukan

untung dari penjualan 10 buah sepatu dengan beetpi ia salah dalam
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membuat grafik Cartesius-nya. Jadi, siswa tersedmatah dapat memahami
masalah dan merencanakan strategi penyelesaiartaya, kurang dalam

melaksanakan strategi penyelesaiannya.
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Gambar 4.29 Gambar 4.30
Jawaban Siswa 3 Tes Siklus|11 Jawaban Siswa 4 Tes Siklus |11

Dari gambar 4.29 dan 4.30 dapat dilihat bahwa ss@&wma tersebut dapat
meyelesaikan masalah dengan baik. Jalan hitungadagagrafik yang dibuat
sudah benar,walaupun kedua siswa tersebut menjd@radan cara yang berbeda.
Jawaban yang diberikan siswa pada tes siklus dapanumnya sudah baik, jika

dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya.
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B. AnalisisData Hasl Pendlitian

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Secara K eseluruhan

Perkembangan kemampuan pemecahan masalah sisatadidmt dari
nilai yang diperoleh siswa pada setiap tes siKlasi nilai yang diperoleh siswa
pada tes siklus, peneliti dapat mengelompokkarkéihgemampuan pemecahan
masalah siswa. Tingkat kemampuan pemecahan masstedn pada siklus | dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabe 4.1
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Siklus|

Kemampuan Siswa | Jumlah Siswa | Per sentase
Buruk 12 37,5%
Kurang 6 18,75 %
Cukup 6 18,75 %

Baik 2] 15,63 %
Sangat Baik 3 9, 38 %

Berdasarkan tabel 4.1, maka tingkat kemampuan pEmacmasalah siswa pada

siklus | dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Hampir setengahnya (37,50 %) siswa memiliki kemaanpgauruk.
b. Sebagian kecil (18,75 %) siswa memiliki kemampuarakg.

c. Sebagian kecil (18,75 %) siswa memiliki kemampuakup.

d. Sebagian kecil (15,63 %) siswa memiliki kemampuaik.b

e. Sebagian kecil (9,38 %) siswa memiliki kemampuargaabaik.

Hal ini sangat mendukung kesimpulan dari hasil &g observasi awal
yang dilakukan peneliti bahwa kemampuan pemecalemalah siswa kurang dan

perlu ditingkatkan.
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Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada Hiklapat dilihat

dalam tabel berikut.

Tabd 4.2
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Siklus||

Kemampuan Siswa | Jumlah Siswa | Per sentase
Buruk 7 21,88 %

Kurang 1 3,13 %

Cukup 11 34,38 %

Baik 10 31,25 %

Sangat Baik 3 9,38 %

Berdasarkan tabel 4.2, maka tingkat kemampuan geme masalah

siswa pada siklus Il dapat diinterpretasikan selagakut :

>

Sebagian kecil (21,88 %) siswa memiliki kemampuairuk.

b. Sebagian kecil (3,13 %) siswa memiliki kemampuarakg.

c. Hampir setengahnya (34,38 %) siswa memiliki kemasmpzukup.

d. Hampir setengahnya (31,25 %) siswa memiliki kemaanpaaik.

e. Sebagian kecil (9,38 %) siswa yang memiliki kemaampsangat baik.

Tabel berikut ini adalah tabel distribusi tingkankampuan pemecahan

masalah siswa pada siklus Ill.

Tabel 4.3
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Siklus|I1|
Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Per sentase
Buruk 0 0,00%
Kurang 2 6,25%
Cukup 8 25,00 %
Baik 17 53,13 %
Sangat Baik 5 15,00 %
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Berdasarkan tabel 4.3, maka tingkat kemampuan pEmac masalah
siswa pada siklus Il dapat diinterpretasikan sabbgrikut.
a. Tidak ada (0 %) siswa memiliki kemampuan buruk.
b. Sebagian kecil (6,25 %) siswa memiliki kemampuarakg.
c. Sebagian kecil (25,00 %) siswa memiliki kemampuakup.
d. Lebih setengahnya (53,13 %) siswa memiliki kemamphsak.

e. Sebagian kecil (15,00 %) siswa yang memiliki kemaampsangat baik.

Peneliti dapat membandingkan tingkat kemampuan paham masalah
siswa dari setiap siklus untuk melihat perkembanganPerkembangan tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa pada penditigapgat dilihat dalam

diagram batang berikut ini.
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Tingkat Kemampuan Siswa

Diagram 4.1
Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
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Berdasarkan diagram 4.1, dapat dibuat penjelassmygaeberikut :

. Siswa yang kemampuannya buruk dari siklus | (37%)p ke siklus Il
(21,88%) berkurang sebesar 15,62 % dan dari siklke siklus Il (0%)
berkurang kembali sebesar 21,88 %. Ini berarti lsakeynampuan pemecahan
masalah siswa meningkat.

. Siswa yang kemampuannya kurang juga mengalami peanr Dari siklus |
(18,75 %) ke siklus Il (3,13 %) mengalami penurugabesar 15,62 % dan
dari siklus 1l ke siklus 1l (O %) mengalami kenark sebesar 3,12 %. Hal ini
diakibatkan oleh meningkatnya kemampuan siswa gkateukup. Ini berarti
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat.

. Untuk siswa yang kemampuannya cukup mengalami gkaian dari siklus |
(18,75 %) ke siklus 1l (34,38%) sebesar 15,63 ¥piedari siklus Il ke siklus
Il (25,00 %) mengalami penurunan sebesar 9,38 &b.iil diakibatkan oleh
meningkatnya kemampuan siswa menjadi kategori bsgékingga jumlah
siswa yang kategorinya cukup menjadi menurun. leiratii bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat.

. Siswa yang kemampuannya baik mengalami peninglddansiklus | (15,63
%) ke siklus I (31,25 %) sebesar 15,62 % dan didus 1l ke siklus Il
(53,13 %)) juga mengalami peningkatan sebesar 2,88 berarti bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat.

. Siswa yang kemampuannya sangat baik juga mengajmmingkatan.

Walaupun dari siklus | ke siklus Il tidak ada pagkatan yaitu (9,38 %) tetapi
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dari siklus 1l ke siklus Il (15,00 %) mengalaminpegkatan sebesar 5,62 %.

Ini juga berarti bahwa kemampuan pemecahan maseiah meningkat.

2. Gain Ternormalisas dari Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah imgkatannya tidak
hanya dilihat dari persentase kemampuan pemecalagalah saja, tetapi juga

dilihat dari gain ternormalisasinya yang dapahdilipada lampiran D.4.

Rata-rata gain ternormalisasi dari siklus | kdusikKl adalah 0,30 dengan
interpretasi gain ternormalisasi sedang. Sedand&arsiklus 1l ke siklus 1l rata-
rata gain ternormalisasinya sebesar 0,33 dengarpietasi gain ternormalisasi

sedang.

Persentase gain ternormalisasi dari siklus I-Isikéus II-Ill dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.4
Per sentase Gain Ternor malisas
Katedori Siklus I-11 Siklus II-111
9O 3 umiah] Persentas Interpretasi | Jumlah| Persentas{ Interpretasi
Rendah| 17 | 531304 S€Pagian | 4, 1 43750, | Hampir |
Besar Setengahnya
Hampir Hampir
o) 0,
Sedang 13 A Setengahnya 14 43,75% Setengahnya
Lo Sebagian Sebagian
0, 0,
Tinggi 2 6,23 % Kecil 4 125% Kecil
Rata-
rata 0,30 0,33
Gain

Berdasarkan tabel 4.4, gain ternormalisasi padassikll ke siklus II-III

terjadi perubahan. Pada kategori rendah mengalemirpnan sebesar 9,38 %,
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kategori sedang mengalami peningkatan sebesar 3,88% kategori tinggi
mengalami peningkatan sebesar 6,27 %. Hal ini njakkan bahwa dari siklus
ke siklus mengalami peningkatan, yang berarti balp&embelajaran dengan
menggunakan perdekataropen-ended dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.

Perubahan interpretasi gain ternormalisasi dalusikll ke siklus 11111

dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.5
Perubahan Interpretasi Gain Ternormalisas Dari Tiap Siklus

KlusI-111

Rendah Sedang Tinggi Jumlah

Siklus|-I1

Rendah 7 8 2 17
Sedang 5 6 2 13
Tinggi 2 0 0 2
Jumlah 14 14 4 32

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa siswa yang kepiaannya rendah pada
siklus I-ll ada yang tetap rendah sebanyak 7 orawp yang meningkat
kemampuannya menjadi sedang sebanyak 8 orang,ddayaag kemampuannya
menjadi tinggi sebanyak 1 orang pada siklus IIPkhda kemampuan sedang pada
siklus I-Il ada yang menjadi 5 orang, tetap sedsgitanyak 6 orang, dan ada pula

meningkat kemampuannya menjadi tinggi sebanyala@gopada siklus II-IlI.

Terjadinya perubahan ini diakibatkan karena addmfserapa faktor yang
mempengaruhi, diantaranya pemahaman siswa yanly kebk sehingga yang

kemampuannya rendah menjadi sedang atau tinggiadiampula masalah pribadi
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pada diri beberapa siswa sehingga mempengaruhektyasi siswa saat terjadi
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan respon yamgnflilkkan siswa baik pada

jurnal, angket maupun pada saat wawancara.

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan-

Tahapannya

a. Memahami Masalah

Analisis data mengenai kemampuan memahami masalatilakukan
dengan cara membandingkan hasil tes setiap sikdlesmdbentuk presentase

penguasaan siswa pada tahap pemecahan masalah.

100 -
80 -
60 -
40 -
20 -+
0] T T T
Siklus| Siklus I Siklus Il
Diagram 4.2

Per sentase Penguasaan Siswa Tahap M emahami Masalah

Berdasarkan diagram 4.2 , terlihat bahwa tingkaigpasaan siswa pada
tahap memahami masalah terjadi peningkatan padg stklusnya. Pada siklus |
persentase kemampuan siswa pada tahap memahanamseslesar 63%. Pada

siklus 1l kemampuan siswa pada tahap memahami afasahengalami
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peningkatan menjadi 78%, sedangkan pada siklusndhgalami peningkatan

kembali yaitu menjadi 94%.

b. Merencanakan Strategi Penyelesaian

100 A

80 A

60 A
40 A

Siklus| Siklus Il Siklus 111

Diagram 4.3
Per sentase Penguasaan Siswa Tahap M erencanakan Strategi Penyelesaian

Berdasarkan diagram 4.3, terlihat bahwa tingkaigpasaan siswa pada
tahap merencanakan strategi penyelesaian terjadingd@tan pada setiap
siklusnya. Pada siklus | persentase kemampuan giada tahap merencanakan
strategi penyelesaian sebesar 55%. Pada siklusmbiipuan siswa pada tahap
merencanakan strategi penyelesaian mengalami petarg menjadi 70%,

sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatarbdingaitu menjadi 83%.

c. Menerapkan Strategi Penyelesaian
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80 1

60 A

40 A

20 A

Siklus| Siklus Il Siklus 111

Diagram 4.4
Per sentase Penguasaan Siswa Tahap Menerapkan Strategi Penyelesaian

Berdasarkan diagram 4.4, terlihat bahwa tingkatgpasaan siswa pada
tahap menerapkan strategi penyelesaian terjadnglegiian pada setiap siklusnya.
Pada siklus | persentase kemampuan siswa pada takaprapkan strategi
penyelesaian sebesar 52%. Pada siklus Il kemammimma pada tahap
menerapkan strategi penyelesaian mengalami penamgkanenjadi. 67%,

sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatarbldingaitu menjadi 78%.

d. Memeriksa Hasil

80 I
60 -
40 -
20 -+
0] T T T
Siklus| Siklus I Siklus Il
Diagram 4.5

Per sentase Penguasaan Tahap Memeriksa Hasll
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Berdasarkan diagram 4.5, terlihat bahwa tingkatgpasaan siswa pada
tahap memeriksa hasil terjadi peningkatan padapeikiusnya. Pada siklus |
persentase kemampuan siswa pada tahap memerikéasdiassar 50%. Pada
siklus Il kemampuan siswa pada tahap memeriksd mesigalami peningkatan
menjadi 66%, sedangkan pada siklus Ill mengalamingg&atan kembali yaitu

menjadi 74%.

Gambaran mengenai persentase kemampuan pemecalsawma Si

berdasarkan tahapan-tahapannya dari siklus | sasiippas Il dapat dilihat pada

diagram 4.6.
100
90 A
80 B memahami masalah
70 A
60 - B merencanakan strategi
50 - penyelesaian
40 - B menerapkan strategi
30 - penyelesaian
20 - B memeriksa hasil
10 -
0] T T f
Siklus| Siklus I Siklus Il
Diagram 4.6

Per sentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan
Tahapan-Tahapannya

2. Ketuntasan Belajar Siswa
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Menurut ketentuan DEPDIKNAS disebutkan bahwa sikaias disebut
tuntas belajarnya jika kelas tersebut 85% siswacayeai daya serap paling sedikit
65%. Jadi, seorang siswa dikatakan tuntas dalamlipan ini, jika siswa tersebut
berhasil mencapai tingkat kemampuan pemecahan ahaseswa sampai 65 %.
Sedangkan, untuk suatu kelas dikatakan tuntas dagalitian ini, jika 85 % dari

siswa di kelas tersebut telah mencapai ketuntasiajab.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada sétiasiklus, maka dapat
ditentukan ketuntasan belajar siswa dan ketunt@sdajar kelas. Ketuntasan

belajar siswa pada setiap siklus dalam penelitrdapat dilihat dalam tabel

berikut ini.
Tabel 4.6
Ketuntasan belajar siswa
Ketuntasan Jumlah Siswa Per sentase
Siswa Siklus!| | Siklusll | Sikluslll | Siklus! | Siklusll | SiklusllIl
Tuntas 12 23 29 3750% 71,88 % 90,62 %
Tidak Tuntas 20 9 3 62,50% 28,12 % 9,38 %

Berdasarkan tabel 4.6, maka ketuntasan belajaagmda penelitian ini

dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Pada siklus I, hampir setengahnya (37,50 %) sigaveg tuntas. Sebagian
besar (71,88 %) siswa tidak tuntas pada siklus I.

b. Sebagian besar (71,88 %) siswa tuntas dan sebkg@in(28,12 %) tidak
tuntas pada siklus II.

c. Pada siklus Ill, pada umumnya (90,62 %) siswa giml@n hanya sebagian

kecil (9,38 %) saja yang tidak tuntas.
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Perkembangan ketuntasan belajar siswa pada peneiiti dapat dilihat

dalam diagram batang berikut ini.

Persentase Jumlah Siswa

100 1
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 A
20 A
10 A

S

Tuntas

Tidak Tuntas

Ketuntasan Belajar Siswa

Diagram 4.7

Perkembangan K etuntasan Belajar Siswa

m Siklus|
m Siklus
m Siklus I

Berdasarkan diagram 4.7, persentase jumlah sisway yaencapai

ketuntasan belajar dari siklus | (37,50 %) ke siklu62,50 %) meningkat sebesar

25 % dan dari siklus Il ke siklus 111 (90,62 %) niegkat sebesar 18,74 %. Hal ini

diimbangi dengan penurunan persentase jumlah sigarzg tidak tuntas.

Persentase jumlah siswa yang tidak tuntas danisikl(62,50 %) ke siklus Il

(28,12 %) mengalami penurunan sebesar 34,38 %laasiklus Il ke siklus IlI

(9,38 %) mengalami penurunan sebesar 18,74 %. kemumukkan bahwa

ketuntasan belajar siswa dalam penelitian ini ngkah
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3. Pendapat Siswa tentang Pembelajaran yang Berlangsung

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instramen tes berupa
jurnal pembelajaran siswa untuk mengetahui pendapat tentang pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekaipen-ended yang selama ini
diterapkan di kelas mereka. Pendapat yang diungkaploleh siswa
dikelompokkan ke dalam respon positif, respon nedah respon netral. Respon
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan meakgn pendekataspen-

ended dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.7
Per sentase Respon Siswa terhadap Pembelajaran
Pertemuan Banyak Siswa Per sentase
Positif | Negatif | Netral | Positif | Negatif | Netral
[ 16 6 10 50,00 18,75 31,2b
Il 20 5 7 62,50/ 15,62 21,88
11 19 7 6 59,38| 21,88| 18,7%
\Y 23 5 4 71,88 15,62 12,50
V 26 4 2 81,25 12,50 6,25
VI 29 2 1 90,62 6,25 3,13

Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat dibuat inteigre¢dagai berikut :
a. Pada pertemuan 1, setengahnya (50,00 %) membernikapon positif,
sebagian kecil (18,75 %) siswa memberikan respogatifedan hampir

setengahnya (31,25 %) siswa memberikan respon.netra
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b. Pada pertemuan Il, sebagian besar (62,50 %) mekaberespon positif,
sebagian kecil (15,62 %) siswa memberikan respgatifedan sebagian kecil
(21,88 %) siswa memberikan respon netral.

c. Pada pertemuan lll, sebagian besar (59,38 %) mékaberespon positif,
sebagian kecil (21,88 %) siswa memberikan respgatifedan sebagian kecil
(18,755 %) siswa memberikan respon netral.

d. Pada pertemuan IV, sebagian besar (71,88 %) mekaberespon positif,
sebagian kecil (15,62 %) siswa memberikan respgatifedan sebagian kecil
(12,50 %) siswa memberikan respon netral.

e. Pada pertemuan V, pada umumnya (81,25 %) memberigspon positif,
sebagian kecil (12,50 %) siswa memberikan respgatifedan sebagian kecil
(6,25 %) siswa memberikan respon netral.

f. ~Pada pertemuan VI, pada umumnya (90,62 %) memlver&spon positif,
sebagian kecil (6,25 %) siswa memberikan respomtifedan sebagian kecil

(3,13 %) siswa memberikan respon netral.

Perkembangan respon siswa terhadap pembelajaranematédta
menggunakan pendekatapen-ended dapat dilihat pada diagram batang berikut

ini.
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100 A

90 A
g 80 A
-
@ 70 1 B Pertemuan |
T -
€ 60 ® Pertemuan I
3 50 -
a m Pertemuan Il
& 40 A
c B Pertemuan IV
g 30 A
L 20 - ® Pertemuan V

10 A III' III = Pertemuan VI

0 .'— .-l7

Positif Negatif Netral

Kategori Respon Siswa

Diagram 4.8
Perkembangan Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Berdasarkan diagram 4.8, persentase jumlah sism@ ynemberikan
respon positif terhadap pembelajaran matematika gaten menggunakan
pendekatanopen-ended meningkat sebesar 12,50 % dari pertemuan | ke
pertemuan I, menurun 3,12 % dari pertemuan |l kegmuan Ill, meningkat
sebesar 12,50 % dari pertemuan lll ke pertemuammigfhingkat sebesar 9,37 %
dari pertemuan IV ke pertemuan V dan meningkat lendari pertemuan V ke
pertemuan VI sebesar 9,37 %.

Persentase jumlah siswa yang memberikan respontifngégenadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekapen-ended
mengalami penurunan sebesar 3,13 % dari pertembéanpkertemuan Il, tetapi
mengalami peningkatan 6,26 % dari pertemuan |l ketemuan Ill. Dari

pertemuan Il ke pertemuan IV respon negatif siswmbali menurun sebesar
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6,26 %, menurun sebesar 3,12 % dari pertemuan pekiemuan V dan menurun
kembali sebesar 6,25 % dari pertemuan V ke perterxiia

Untuk persentase jumlah siswa yang memberikan regptral terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekapen-ended
mengalami penurunan sebesar 9,37 % dari pertemkeupértemuan Il, menurun
3,13 % dari pertemuan Il ke pertemuan Ill, menwi#bd % dari pertemuan 1l ke
pertemuan IV, menurun 6,25 % dari pertemuan IV édgmuan V dan kembali
menurun sebesar 3,12 % dari pertemuan V ke perteiia

Perkembangan respon siswa terhadap pembelajarsamatéta dengan
menggunakan pendekatapen-ended secara keseluruhan dalam penelitian ini
semakin membaik. Respon positif semakin meningkataimdari pertemuan
pertama sampai pertemuan terakhir, sedangkan respamekin berkurang.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa respon siswa tgulEEmbelajaran matematika
dengan pendekataopen-ended berdasarkan jurnal pembelajaran harian pada

penelitian ini adalah baik.

4. Pendapat Pengamat tentang Pembelajaran yang Berlangsung

Pendapat pengamat terhadap pembelajaran materdatigan pendekatan
open-ended dalam penelitian ini dapat dilihat dalam hasil v@aeara dengan
pengamat yang dilakukan di setiap akhir siklus palajaran. Secara umum,
pendapat pengamat terhadap pembelajaran matenmddikgan menggunakan

pendekatampen-ended adalah sebagai berikut:
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. Pembelajaran matematika dengan pendekafmm-ended membuat siswa
aktif dalam kegiatan pembelajaran,baik dalam disketompok, atau pada
saat presentasi hasil diskusi, dengan guru yanggselfasilitator yang terus
memberikan motivasi kepada siswa.

. Respon siswa dari tiap pertemuan ke pertemuanuteyi& dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan pendekajaem-ended terlihat semakin
baik. Kemampuan pemecahan masalah siswa semakin i ini dapat
dilihat dari semakin banyak ide-ide siswa yang calinintuk menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru dalam LKS.

. Dalam kegiatan pembelajaraopen-ended guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan gdggikan dengan
caranya sendiri. Perbedaan pendapat dalam caralpsawan atau jawaban
mendorong mereka untuk mendiskusikannya lebih tanju

. Minat siswa dalam belajar matematika dengan merajgum pendekatan
open-ended juga terlihat meningkat dilihat dari kesungguhaareka untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

. Pembelajaran matematika dengan pendekapan-ended mungkin bisa saja
diterapkan dalam setiap pembahasan materi mateandgkapi akan lebih
tepat apabila penggunaan pendekatan ini disesudémyan kondisi kelas dan
disajikan lebih menarik sehingga hasil diskusinghil nampak dan siswa

lebih termotivasi belajar.

85



f. Hal yang perlu diperbaiki dari pembelajaran matémaatlengan pendekatan
open-ended ini adalah efektifitas waktu pembelajaran seswigan alokasi
waktu yang ada.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pengamat setepjugan
pembelajaran matematika menggunakan pendekatpen-ended dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dissaah satu kelas VIII SMP

Negeri di Bandung

5. Respon Siswaterhadap Pembelajaran Berdasarkan Angket

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instramen tes berupa
angket untuk mengetahui respon siswa secara kabaluterhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekajam-ended, Angket diisi oleh
siswa setelah seluruh kegiatan pembelajaran seldsfisanakan, yaitu setelah
pelaksanaan tes siklus lll. Setelah setiap jawadisnwa diberi skor, kemudian
dijumlahkan untuk mendapatkan skor total dan slkda-ratanya. Hasil yang
diperoleh dari instrumen angket dapat dilihat dalampiran D.6.

Berdasarkan lampiran D.6, dapat diketahui bahwa 2&larang siswa
yang memberikan respon positif, 5 orang siswa yaegberikan respon negatif
dan 1 orang siswa yang memberikan respon netrdladap pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatpen-ended. Artinya pada
umumnya (81,25 %) siswa memberikan respon yang tipposerhadap

pembelajaran matematika dengan menggunakan pende&pén-ended dan
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hanya sebagian kecil (15,62 %) siswa yang membergspon negatif. Sebagian
kecil lainnya (3,13 %) memberikan respon yang thetra

Untuk menganalisis respon siswa terhadap tiapr [mgitanyaan dalam
angket, maka peneliti menghitung persentase jumsislia yang memilih setiap
kategori jawaban dari masing-masing pertanyan yandapat dalam angket.

Hasil yang diperoleh dapat dilihat dalam lampiraii.D

Berdasarkan lampiran D.7, maka dapat dibuat intéspr sebagai berikut:

1) Setengahnya (50%) siswa merasa tidak mengalamliteesdalam pelajaran
matematika.

2) Hampir setengahnya (43,75 %) siswa sangat setijwdaelajar matematika
itu menyenangkan, hampir setengahnya (46,88 %)asmw setuju bahwa
belajar matematika itu menyenangkan, tetapi sebakgail (9,83 %) siswa
menganggap belajar matematika itu tidak menyenamgka

3) Sebagian besar (65,63 %) siswa belajar terlebiluldakebelum mengikuti
pelajaran matematika.

4) Sebagian besar (65,63 %) siswa mengikuti pelajanatematika dengan
sungguh-sungguh, walaupun masih ada sebagian (Kg28 %) siswa yang
tidak bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran mati&ena

5) Sebagian besar siswa (65,63 %) siswa setuju baheskipun pelajaran
matematika itu cukup sulit, mereka selalu berusattak memahaminya.

6) Sebagian besar (62,50 %) siswa tidak setuju jikeandapembelajaran

matematika guru menjelaskan dan siswa mendengagfan
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8)

9)

Sebagian besar (56,25 %) siswa setuju bahwa bed@agan pendekatan
open-ended meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka.
Setengahnya (50 %) siswa tidak setuju bahwa tahag paling sulit dalam
pembelajaran yang dilakukan di kelas adalah saatrekae disuruh
menyelesaikan masalah menurut mereka sendiri.

Hampir setengahnya (28,13 %) siswa sangat setljwd&egiatan diskusi
kelompok dan diskusi kelas tentang permasalaharg ydiberikan guru,
membuat mereka memahami materi pelajaran, sebbaggar siswa (62,50 %)
siswa pun setuju dengan pernyataan tersebut, walasgbagian kecil (9,38

%) siswa tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

10)Sebagian  kecil (18,75 %) siswa setuju bahwa  pegbeda

pendapat/jawaban/alasan dalam belajar matematikabmgungkan mereka,
tetapi hampir setengahnya (34,38 %) siswa tidakujisedan hampir
setengahnya siswa (40,63 %) siswa sangat tidakusdengan pernyataan

tersebut.

11)Sebagian besar (62,50 %) siswa setuju bahwa larigkgkah pemecahan

masalah dapat membuat mereka menyelesaikan masatdmatika dan
hampir setengahnya (28,13%) siswa juga sangatuseenpgan pernyataan

tersebut.

12)Hampir setengahnya (40,63 %) siswa setuju bahwakumiemecahkan

masalah matematika, sebaiknya mereka belajar semditaupun sebagian

kecil (12,50 %) siswa sangat tidak setuju denganya¢aan tersebut.
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13)Hampir setengahnya (40,63 %) siswa sangat setajusebagian besar (53,13
%) siswa setuju bahwa pembelajaran yang dilakukakelds saat ini lebih
baik daripada pembelajaran biasa.

14)Hampir setengahnya (28,13 %) siswa sangat setuju sgdagian besar
(62,50%) siswa setuju bahwa memberi sumbanganapikdalam diskusi
merupakan suatu kebanggaan bagi mereka.

15)Sebagian besar (59,38 %) siswa tidak setuju bahwa tidak membantu
siswa dalam mengevaluasi jawaban siswa.

16)Hampir setengahnya (46,88 %) siswa sangat setujundmpir setengahnya
(43,75 %) siswa setuju bahwa soapen-ended dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika mereka.

17)Sebagian besar (59,38 %) siswa tidak setuju bahemgearjakan soabpen-
ended sangat membosankan.

18)Sebagian kecil (12,50 %) siswa sangat setuju daagsen kecil (25,00 %)
siswa setuju bahwa soapen-ended terlalu sulit, tetapi setengahnya (50 %)
siswa tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

19)Sebagian besar siswa (62,50 %) siswa tidak setajuh&impir setengahnya
(28,13 %) siswa sangat tidak setuju bahwa bagi kaepembelajarampen-
ended tidak efektif dan efisien.

20)Sebagian besar (53,13 %) siswa sangat setuju dapithsetengahnya (40,63
%) siswa setuju bahwa matematika merupakan petajggag menarik bagi

mereka untuk dipelajari.
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21)Hampir setengahnya siswa (46,88 %) siswa tidak jilsetlan hampir
setengahnya (43,75 %) siswa sangat tidak setujuwdaimereka kurang
merasakan manfaat dari belajar matematika, walaspbagian kecil (6,25 %)
siswa setuju dengan pernyataan tersebut.

22)Hampir setengahnya (46,88 %) siswa sangat setujseldagian besar (53,13
%) siswa setuju bahwa mereka suka cara belajar nmatitea dengan
menghargai pendapat.

23)Sebagian besar siswa (53,13 %) siswa tidak setajuhampir setengahnya
(46,88 %) siswa sangat tidak setuju bahwa merealak tsenang cara guru
mengajarkan pelajaran matematika.

24)Hampir setengahnya (31,25 %) siswa sangat setujseldagian besar (68,75
%) siswa setuju bahwa guru menaruh perhatian teghgmbrtanyaan dan
pendapat siswa.

25)Hampir setengahnya (43,75 %) siswa sangat setujuhdepir setengahnya
(46,88 %) siswa setuju bahwa jawaban atau penyalesstas persoalan
matematika itu lebih dari satu.

26)Hampir setengahnya (28,13 %) siswa sangat setujseldagian besar (65,63
%) siswa setuju bahwa soal dengan satu cara peayatetidak memberi
kebebasan dalam berpikir.

27)Sebagian besar (56,25 %) siswa tidak setuju darpinaatengahnya (43,75
%) siswa sangat tidak setuju bahwa guru kurangngejilka ada siswa yang

menyela bertanya atau berbeda pendapat.

90



28)Hampir setengahnya (40,63 %) siswa tidak setuju ltEmpir setengahnya
(40,63 %) siswa sangat tidak setuju bahwa persoaltematika mempunyai
satu kemungkinan jawaban yang benar.
29)Hampir setengahnya (43,75 %) siswa sangat setujuhdepir setengahnya
(46,88 %) siswa setuju bahwa mereka senang befagematika dengan
pendekatammpen-ended.
30)Hampir setengahnya (31,25 %) siswa sangat setujseldagian besar (53,13
%) siswa setuju bahwa perbedaan pendapat dalam enianr jawaban dan
alasan selama pembelajaran matematika, membuat kaneraampu
menentukan cara yang terbaik untuk menyelesaikesoglaan matematika.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penygiaiegket oleh siswa,
maka peneliti berkesimpulan bahwa respon siswaada pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekaiamended sangat baik. Selain itu,
siswa juga dapat merasakan bahwa pembelajaran ®mi#dtam dengan
menggunakan pendekatapen-ended membantu mereka untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalahnya dan menjadikan anksigkh menyukai
matematika. Tetapi, ada juga beberapa siswa yda§ berpendapat seperti itu.
Ini diakibatkan karena siswa tersebut memang kusakgli perhatian pada setiap
pelajaran tidak hanya pada pelajaran matematikdivaso belajar pada dirinya
kurang sekali sehingga ketika pembelajaran beriampsiswa tidak mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan akibatims@a stidak dapat
memahami materi yang disampaikan guru. Faktor Jairedalah psikologis dan

kondisi kesehatan siswa ketika mengikuti pembedajarTerkadang, siswa
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mengikuti pembelajaran dengan kondisi psikologaudtondisi kesehatan yang

kurang baik. Akibatnya, siswa tidak dapat memalapai yang sedang dipelajari.

6. Respon Siswaterhadap Pembelajaran Berdasarkan Hasil Wawancara

Respon siswa terhadap pembelajaran juga dapatatdilifari hasil
wawancara dengan siswa. Secara umum, respon sshadap pembelajaran
berdasarkan hasil wawancara adalah sebagai berikut:

a. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran matentgngan pendekatan
open-ended karena lebih menarik daripada pembelajaran biasa.

b. Siswa merasa nyaman untuk belajar secara indivadiebih dahulu lalu
berkelompok, karena masing-masing siswa diberikasetpatan untuk
mengeluarkan pendapatnya. Walaupun sering terjaddepatan antara
anggota kelompok karena adanya perbedaan pendasabut tetapi hal
tersebut menunjukkan motivasi siswa dalam belagiihl baik, sehingga
diskusi menjadi lebih hidup dan bermakna.

c. Soal-soal open-ended yang ada pada LKS mendorong siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan tidak hanya desajancara atau satu
jawaban, tetapi sebaliknya, banyak cara dan bargalaban, sehingga
membuat pemikiran mereka semakin berkembang.

d. Kehadiran LKS dalam kegiatan pembelajaran sangatbagtu siswa untuk
mengikuti pembelajaran secara terarah, sehingggaamaterpikir tidak hanya

disimpan di dalam pikiran tetapi dapat dituliskada LKS.
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e. LKS yang digunakan dalam penelitian ini dinilai bbdiarena bahasanya
mudah dipahami siswa.

f. Siswa lebih menyukai pembelajaran dengan pendekgtamended daripada
pembelajaran biasa karena pembelajaem-ended tidak membatasi mereka
mengeluarkan pendepat-pendapatnya, dan perbedadapa¢ tersebut dapat

mengembangkan pemikiran siswa.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitimapat diketahui bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami patangkaik dari siklus |
ke siklus Il maupun dari siklus Il ke siklus llleRingkatan dari siklus | ke siklus
Il dapat dilihat dari meningkatnya persentase jindswa yang kemampuannya
baik sebesar 15,62 %, meningkatnya persentase hundswa yang
kemampuannya cukup sebesar 15,63.%, menurunnyanpese jumlah siswa
yang kemampuannya kurang sebesar 15,62 %, dan nmayar persentase jumlah
siswa yang kemampuannya buruk sebesar 15,62 %kgmliampuan pemecahan
masalah siswa semakin membaik pada siklus Il dibgkdn dengan siklus 1.

Kemampuan pemecahan masalah siswa semakin mendsaksiklus lI
dimana persentase jumlah siswa yang kemampuan pbarecnasalahnya buruk
sebesar 0 %, persentase jumlah siswa yang kemanpemaecahan masalahnya
kurang sebesar 0 %, persentase jumlah siswa yanm@rkpuan pemecahan
masalahnya cukup sebesar 25,00 %, persentasehjsisi#a yang kemampuan

pemecahan masalahnya baik sebesar 53,13 %, dan{aees jumlah siswa yang
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kemampuan pemecahan masalahnya sangat baik sd%8@r%. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa dari siklussikkes 11l dapat dilihat dari

meningkatnya persentase jumlah siswa yang kemampaaangat baik 5,62 %,
meningkatnya persentase jumlah siswa yang kemampadmaik sebesar 21,88
%, menurunnya persentase jumlah siswa yang kemampaakurang sebesar
3,12 % dan menurunnya persentase jumlah siswa kanmgmpuannya buruk
sebesar 21,88.%. Jadi, kkmampuan pemecahan magalehsemakin membaik
lagi pada siklus Il dibandingkan pada siklus | dédus 1.

Tetapi, ada beberapa siswa yang mengalami penurkearampuan
pemecahan masalahnya yang diindikasikan dengamyeunilai tes siklus yang
diperoleh siswa tersebut, misalnya S30 yang mengerdlai 50 pada siklus I,
nilai- 40 pada siklus Il dan nilai 50 pada siklus Hal ini terjadi karena siswa
tersebut kurang serius dalam mengikuti kegiatanbedgyaran. Ini dapat dilihat
dari respon yang diberikan oleh S30 terhadap pejareh melalui angket. Hasil
angket S30 menunjukkan bahwa respon yang diberjeariarmasuk respon
negatif.

Berdasarkan hasil gain ternormalisasi dapat dilipata peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa dari setiagmstRluDimana pada rata-
rata gain ternormalisasi dari siklus | ke siklus skbesar 0,30 % dengan
interpretasi gain ternormalisasi sedang. Sedand&arsiklus Il ke siklus Il rata-
rata gain ternormalisasinya sebesar 0,33 % demgerpietasi gain ternormalisasi
sedang. Dilihat dari segi persentase, gain terniisasa pada siklus I-11 ke siklus

[I-11l terjadi perubahan. Pada kategori rendah na¢gimi penurunan sebesar 9,47
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%, kategori sedang mengalami peningkatan sebe8ar%, dan kategori tinggi
mengalami peningkatan sebesar 6,27 %. Hal ini njakkan bahwa dari siklus
ke siklus mengalami peningkatan, yang berarti balp&embelajaran dengan
menggunakan modedpen-ended dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Terjadinya perubahan ini diakibatkarena adanya beberapa
faktor yang mempengaruhi, diantaranya pemahamamasig@ang lebih baik
sehingga yang kemampuannya rendah menjadi sedandiaggi, dan ada pula
masalah pribadi pada diri beberapa siswa sehinggapangaruhi konsentrasi
siswa saat terjadi pembelajaran. Hal ini sejalangde dengan respon yang
ditunjukkan siswa pada jurnal, angket maupun padawawancara.

Hasil analisis data hasil penelitian ternyata m@rkkan hasil yang sama
dengan tinjauan pustaka penulis yang telah dijalasdi BAB Il tentang
pendekatanopen-ended untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Seperti apa yang diungkapkan Sawada (BetkerShimada, 1997:23),
bahwa aktivitas kelaspen-ended disusun untuk membantu siswa diantaranya
adalah dalam menyelesaikan masalah dan mengecek Basli, dapat
disimpulkan bahwa ternyata memang pendekepan-ended dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis data dapketahui bahwa
ketuntasan belajar siswa pada penelitian ini sejatiengan kemampuan
pemecahan masalah siswa, yaitu meningkat. Artirgtsemtase jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan belajar terus meningkasi#tus | sampai siklus Il1.

Pada siklus I, hanya 37,50 % yang mampu mencapaitesan belajar sedangkan
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62,50 % siswa tidak mampu mencapai ketuntasandoelgdi, ketuntasan belajar
kelas belum tercapai pada siklus I.

Ketuntasan belajar siswa pada siklus Il lebih lkipada siklus 1. Pada
siklus 1, sebagian besar 71,88 % siswa mencapantesan belajar sedangkan
28,12 % siswa masih belum mencapai ketuntasan abel@jleh karena itu,
ketuntasan belajar kelas masih belum tercapai pidtles 1. Ketuntasan belajar
baru tercapai pada siklus Il dimana 90,62 % sisveanpu mencapai ketuntasan
belajar dan hanya 9,38 % siswa yang tidak mendagbantasan belajar.

Dalam penelitian ini, pada umumnya siswa mampu eqesicketuntasan
belajar. Tetapi dalam penelitian ini juga terdapmwa yang tidak mencapai
ketuntasan belajar, misalnya S30. Hal ini terjaglicka siswa tidak mengikuti
pembelajaran dengan baik yang diindikasikan olsipae yang diberikan siswa
terhadap pembelajaran melalui angket. Hasil an§B8tmenunjukkan bahwa S30
memberikan respon yang negatif terhadap pembetajara

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika miangaggunakan
modelopen- ended dapat dilihat dari jurnal pembelajaran, angkewajsdan hasil
wawancara dengan siswa. Dari hasil analisis teghakitiga data tersebut,
kemudian dibandingkan satu sama lainnya untuk miersmbuah kesimpulan
berdasarkan ketiga data tersebut.

Berdasarkan hasil analisis terhadap jurnal pendorelaj siswa dapat
diketahui perkembangan respon siswa terhadap pejats matematika dengan
menggunakan pendekatapen-ended secara keseluruhan dalam penelitian ini

semakin membaik. Respon positif pada umumnya semakéeningkat ke
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pertemuan berikutnya, sedangkan sebaliknya respgatih pada umumnya
semakin berkurang. Walaupun dari pertemuan |l kéeprian Il respon positif
menurun dan respon negatif meningkat. Hal tersanuigkin disebabkan oleh
faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap sis&perti kondisi psikologis dan
kondisi kesehatan siswa. Sehingga, dapat dikatalawa respon siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekafaen-ended berdasarkan jurnal
pembelajaran harian siswa pada penelitian ini adadak.

Berdasarkan hasil analisis angket menunjukkan bap&ada umumnya
81,25 % siswa memberikan respon yang positif texpagpembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekapgn-ended dan hanya sebagian
kecil 15,62 % siswa yang memberikan respon nedgaibagian kecil lainnya 3,13
% memberikan respon yang netral. Siswa merasa l@thrik untuk belajar
matematika dengan menggunakan pendekagamended, Dengan diterapkannya
modelopen-ended dalam pembelajaran matematika, siswa merasa keosmpa
dalam memecahkan masalah lebih meningkat. Begga jntuk respon siswa
terhadap setiap pertanyaan dalam angket menunjuldsgpon yang baik. Untuk
setiap pernyataan positif, sebagian besar atau ihasgiengahnya siswa
menjawab setuju atau sangat setuju. Sedangkan updwukyataan negatif,
sebagian besar atau hampir setengahnya siswa nanjalak setuju atau sangat
tidak setuju.

Hasil wawancara terhadap siswa di akhir penelitenunjukkan bahwa
respon siswa terhadap pembelajaran matematika deng&nggunakan

pendekatanopen-ended juga baik. Jawaban siswa pada saat wawancara
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menunjukkan mereka lebih senang belajar matematd&@gan menggunakan
pendekatammpen-ended, daripada pembelajaran matematika biasa.
Berdasarkan hasil analisis data terhadap jurnabp&jaran siswa, angket

siswa, dan wawancara dengan siswa dapat diketahwérespon siswa terhadap

pembelajaran matematika dengan menggunakan peadeb@n-ended dalam

penelitian ini menunjukkan respon yang - positif. ig&t instrumen ini

menunjukkan hasil yang sama dan saling menguatkarsama lainnya.

Selama kegiatan penelitian, penulis menemukanrbpbe&ekurangan dan

kelebihan pendekatapen-ended dalam pembelajaran matematika, yaitu:

a. Kelebihan

1) Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembedejadan lebih sering
mengemukakan pendapatnya.

2) Siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk menggan kemampuan
dan pengetahuan matematis mereka.

3) Siswa yang berkemampuan rendah juga dapat menjsgaby/ang diberikan
menurut caranya sendiri.

4) Siswa termotivasi untuk memberikan pembuktian dgwaban yang
diberikannya.

5) Siswa mempunyai pengalaman yang lebih dalam meramukian
menyimpulkan hasil diskusi dengan teman-temannya.

b. Kekurangan

1) Sulit bagi guru untuk menyiapkan situasi matematikang terbuka

(permasalahaapen-ended).
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2) Sulit untuk guru menyampaikan masalah dengan béklang-kadang ada
siswa yang sulit mengerti bagaimana menjawab seaelbut dan tidak
memberi jawaban secara matematis.

3) Siswa dengan kemampuan lebih tinggi merasa ragu-radpadap jawaban
mereka karena banyak kemungkinan jawaban yang .benar

4) Siswa bisa saja merasa tidak puas karena merasdit&esmengambil

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.
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